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ABSTRAK 

 

PENGARUH KONSENTRASI SURFAKTAN METIL ESTER SULFONAT 

(MES) TERHADAP SIFAT FISIKOKIMIA DETERGEN KAOLIN UNTUK 

MENONAKTIFKAN MIKROORGANISME 

Oleh: 

Tati Mardiyah 

17106030016 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari variasi konsentrasi 

surfaktan metil ester sulfonat (MES) terhadap sifat fisikokimia serta aktivitas 

antibakteri dari detergen kaolin. Hal ini dilakukan karena untuk mendapatkan 

komposisi detergen kaolin optimum dalam menonaktifkan mikroorganisme. 

Pembuatan detergen kaolin dalam penelitian ini melalui tiga tahapan.  Tahap 

pertama yaitu preparasi kaolin dengan mortar-pestle dan sieve shaker 106 µm 

kemudian dikarakterisasi menggunakan instrumen X-Ray Diffraction (XRD). 

Tahap kedua yaitu pembuatan detergen kaolin dengan memvariasikan konsentrasi 

surfaktan MES sebesar 10%, 14%, dan 18% (b/b). Tahap ketiga yaitu pengujian 

sifat fisikokimia yang meliputi sifat organoleptik, pH, stabilitas busa, dan tegangan 

permukaan serta pengujian aktivitas antibakteri detergen kaolin. Detergen kaolin 

optimum selanjutnya dikarakterisasi menggunakan Fourier Transform Infra-Red 

(FTIR) Spectroscopy. 

Hasil penelitian menunjukkan kaolin hasil preparasi memiliki kandungan 

mineral utama berupa kaolinit pada 2θ=12,24o (d=7,24 Å) dan 2θ=24,78o (d=3,58 

Å) dengan ukuran kristal rata-rata sebesar 28,41 nm. Berdasarkan hasil uji statistika 

One-way ANOVA, variasi konsentrasi surfaktan MES memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai pH dan tegangan permukaan, tetapi tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap sifat organoleptik dan stabilitas busa pada 

masing-masing detergen kaolin. Detergen kaolin F3 dengan konsentrasi surfaktan 

MES 18% merupakan detergen kaolin yang memiliki sifat fisikokimia optimum 

karena berdasarkan hasil pengujian sifat organoleptik menunjukkan cairan kental 

dan homogen, lembut, berwarna putih, serta bau yang cukup menyengat, memiliki 

nilai pH sebesar 8,270 dan tegangan permukaan sebesar 0,010 Nm-1. Aktivitas 

antibakteri detergen kaolin F3 menggunakan metode sumuran menghasilkan zona 

hambat terhadap bakteri Enterococcus faecalis dan Staphylococcus aureus sebesar 

16,1 mm dan 28,2 mm, tetapi tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli.  

 

Kata kunci: detergen kaolin, surfaktan metil ester sulfonat (MES), Enterococcus 

faecalis, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanah liat telah dikenal selama ribuan tahun sebagai bahan yang multifungsi 

(Ion, et al., 2016).  Dalam ajaran Islam, tanah liat memiliki fungsi sebagai alat 

thaharah atau bersuci.  Tanah digunakan untuk tayamum dan menyucikan benda-

benda yang terkena najis air liur anjing (Shuhufi, 2013).  Menurut Suhendar, et al. 

(2020) najis air liur anjing digolongkan ke dalam najis berat (mughalladzah), hal 

tersebut dikarenakan air liur anjing mengandung banyak senyawa allergen, bakteri 

patogen, dan virus yang dapat mematikan.  Beberapa mikroorganisme patogen yang 

terdapat dalam air liur anjing diantaranya Escherichia coli, Staphylococcus aureus, 

Enterobacter aerogenes, Corynebacterium renale, Klebsiella pneumonia, 

Enterococcus faecalis, Listeria monocytogenes, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus 

cereus, dan Streptococcus canis (Sivakami, et al., 2015). 

Perintah penggunaan tanah sebagai penyuci najis air liur anjing secara 

ilmiah telah diketahui bahwa tanah liat memiliki sifat alami sebagai adsorben yang 

multifungsi, baik terhadap zat-zat berbahaya maupun dalam menghambat dan 

menonaktifkan mikroorganisme (Suhendar, et al., 2020).  Sebagaimana dilaporkan 

Otto dan Haydel (2013) bahwa campuran tanah liat alami menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri secara in vitro terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri patogen dalam air liur anjing.  Atas 
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kemampuan itulah maka beberapa penelitian telah melaporkan bahwa tanah 

memiliki kemampuan untuk menonaktifkan mikroorganisme. 

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, proses penyucian najis air liur 

anjing dengan menggunakan tanah secara langsung dirasa sangat merepotkan dan 

kurang praktis.  Ketika unsur tanah secara langsung digunakan untuk mencuci 

pakaian akan meninggalkan noda yang tidak mudah dibilas, sehingga pakaian yang 

dicuci akan terlihat kotor.  Produk berbahan dasar tanah yang dijual di pasaran 

umumnya hanya digunakan untuk membersihkan anggota badan dan belum 

diarahkan untuk menyucikan pakaian (detergen tipe P) (Rohim, 2019).  Oleh karena 

itu, telah dikembangkan pembuatan detergen tanah yang dapat digunakan untuk 

menyucikan pakaian yang terkena najis serta bakteri air liur anjing dengan mudah 

dan praktis. 

Penelitian tentang pembuatan detergen tanah sudah dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, diantaranya Ningseh (2017) membuat detergen kaolin-nano 

bentonit dalam bentuk serbuk.  Octaviani (2017) membuat detergen kaolin-nano 

bentonit dalam bentuk cair.  Kedua penelitian tersebut telah menggunakan bahan 

tanah jenis kaolin dalam komposisi detergennya.  Setiahati (2019) telah membuat 

detergen cair berbahan dasar bentonit dengan variasi konsentrasi surfaktan MES.  

Nugroho (2019) membuat detergen bentonit dalam bentuk serbuk dengan variasi 

komposisi surfaktan SLES dan pelarut air.  Rohim (2019) juga membuat detergen 

bentonit dalam bentuk krim/pasta dengan variasi komposisi builder STPP. 

Beberapa penelitian di atas masih perlu dikembangkan guna memperoleh 

sifat fisikokimia detergen tanah yang lebih optimal dalam menonaktifkan 
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mikroorganisme.  Diantara pengembangan penelitian tersebut, yang dapat 

dilakukan adalah penggunaan unsur tanah yang lebih reaktif terutama dalam 

menonaktifkan mikroorganisme.  Unsur tanah jenis kaolin dianggap potensial untuk 

menggantikan tanah bentonit yang memiliki kemampuan adsorpsi terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus (Octaviani, 2017), Escherichia coli, dan Micrococus huteus 

(Akhmad, 2017).  Kereaktifan tanah kaolin dalam komposisi detergen perlu diujikan 

terhadap bakteri patogen lain yang terdapat pada air liur anjing, yaitu bakteri 

Enterococcus faecalis yang merupakan salah satu spesies bakteri yang ditemukan 

pada anjing.  E. faecalis pada anjing yang sehat dapat ditemukan pada kulit, di 

dalam rongga mulut, rongga hidung, dan saluran penceranaan.  Selain berpotensi 

sebagai zat antibakteri, warna putih dari kaolin dianggap memiliki nilai estetika 

yang tinggi karena secara organoleptik terlihat lebih menarik dibandingkan tanah 

bentonit. 

Guna meningkatkan aktivitas adsorpsi kaolin, maka ukuran partikel kaolin 

dalam penelitian ini akan dipreparasi menjadi ukuran yang lebih kecil.  Ukuran 

partikel yang kecil memiliki luas permukaan yang besar sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan mengadsorpsi kotoran, termasuk diantaranya 

mikroorganisme dalam air liur anjing, mengurangi terbentuknya suspense, serta 

meningkatkan homogenitas (Setiahati, 2019).  Menurut Handiyatmo (1999) dalam 

Istighfarini, et al. (2017) semakin kecil ukuran partikel suatu adsorben maka 

kemampuan adsorpsinya semakin tinggi atau semakin banyak adsorbat yang 

terserap.  Hal ini disebabkan karena ukuran partikel yang kecil memiliki tenaga 

inter molekuler yang lebih besar sehingga kemampuan penyerapannya lebih baik. 
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Detergen memiliki kandungan bahan aktif berupa surfaktan (surface active 

agents).  Surfaktan bekerja dengan cara menurunkan tegangan permukaan pada air 

untuk mengangkat noda atau kotoran pada pakaian.  Surfaktan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metil ester sulfonat (MES).  Surfaktan MES dinilai 

memiliki prospek yang sangat baik karena bahan baku yang digunakan mudah 

didapat, harga yang relatif murah dan mampu bersaing dengan surfaktan lain 

(Sheats and MacArthur, 2002), selain itu surfaktan MES juga memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu bersifat terbarukan (renewable resource), lebih bersih, ramah 

lingkungan, mudah terdegradasi secara alami (biodegradable), dan memiliki sifat 

detergensi yang baik pada kondisi air dengan tingkat kesadahan yang tinggi 

(Watkins, 2001 dalam Mansur et al., 2007). 

Pada penelitian ini dilakukan variasi konsentrasi surfaktan MES untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap sifat fisikokimia dan aktivitas antibakteri pada 

detergen kaolin.  Hal ini juga bertujuan untuk mendapatkan komposisi detergen 

kaolin yang optimum dalam menonaktifkan mikroorganisme.  Variasi konsentrasi 

surfaktan pada pembuatan detergen perlu dipelajari karena surfaktan berperan aktif 

dalam menurunkan tegangan permukaan. Tegangan permukaan erat kaitannya 

dengan stabilitas busa dan daya detergensi dari suatu detergen.  Detergen kaolin 

yang dihasilkan selanjutnya diuji aktivitas antibakteri.  Jenis mikroorganisme yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu bakteri Enterococcus faecalis, Staphylococcus 

aureus, dan Escherichia coli yang merupakan jenis bakteri patogen yang terdapat 

pada air liur anjing. 
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian fokus pada permasalahan, maka dibuat batasan masalah 

sebagai berikut: 

1. Tanah kaolin yang digunakan berasal dari Blitar, Jawa Timur. 

2. Preparasi ukuran partikel kaolin menggunakan mortar-pestle dan sieve 

shaker 106 µm. 

3. Karakterisasi komposisi mineral dan ukuran kristal kaolin menggunakan 

instrumen X-Ray Diffraction (XRD). 

4. Variasi konsentrasi surfaktan Metil Ester Sulfonat (MES) yang digunakan 

sebesar 10%, 14%, dan 18% (b/b). 

5. Signifikansi pengaruh variasi konsentrasi surfaktan MES terhadap sifat 

fisikokimia detergen kaolin dilakukan dengan uji analisis varian satu arah 

(One-way ANOVA) menggunakan software Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS). 

6. Karakterisasi gugus fungsi kaolin, surfaktan MES, dan detergen kaolin 

optimum menggunakan instrumen Fourier Transform Infra-Red (FTIR) 

Spectroscopy. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakterisasi X-Ray Diffraction (XRD) dari kaolin yang 

dipreparasi menggunakan mortar-pestle dan sieve shaker 106 µm? 
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2. Bagaimana pengaruh konsentrasi surfaktan metil ester sulfonat (MES) 10%, 

14%, dan 18% terhadap sifat fisikokimia detergen kaolin yang meliputi sifat 

organoleptik, pH, stabilitas busa, dan tegangan permukaan? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri detergen kaolin terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengkaji hasil karakterisasi X-Ray Diffraction (XRD) dari kaolin yang 

telah dipreparasi menggunakan mortar-pestle dan sieve shaker 106 µm. 

2. Mempelajari pengaruh variasi konsentrasi surfaktan metil ester sulfonat 

(MES) terhadap sifat fisikokimia detergen kaolin yang meliputi sifat 

organoleptik, pH, stabilitas busa, dan tegangan permukaan. 

3. Mengkaji aktivitas antibakteri detergen kaolin terhadap bakteri 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi terkait hasil pengujian fisikokimia dan aktivitas 

antibakteri dari detergen kaolin yang dihasilkan. 

2. Memberikan inovasi dan solusi alternatif kepada masyarakat muslim dalam 

hal menyucikan pakaian yang terkena najis air liur anjing dengan mudah 

dan praktis tanpa harus menggunakan tanah secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Karakterisasi kaolin yang dipreparasi menggunakan mortar-pestle dan sieve 

shaker 106 µm menunjukkan tingginya kandungan mineral kaolinit yang 

ditunjukkan oleh pola difraksi pada posisi 2θ=12,24o (d=7,24 Å) dan 

2θ=24,78o (d=3,58 Å) dengan ukuran kristal rata-rata sebesar 28,41 nm. 

2. Variasi konsentrasi surfaktan Metil Ester Sulfonat (MES) sebesar 10%, 14%, 

dan 18% berpengaruh signifikan terhadap nilai pH dan tegangan permukaan, 

tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap sifat organoleptik dan stabilitas 

busa detergen kaolin. 

3. Detergen kaolin memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Enterococcus 

faecalis dan Staphylococcus aureus, tetapi tidak memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.  Diameter zona hambat 

optimum dari masing-masing bakteri uji sebesar 16,1 mm dan 28,2 mm yang 

dihasilkan oleh detergen kaolin F3 dengan konsentrasi surfaktan MES 18%. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian viskositas dan daya detergensi untuk mengetahui 

tingkat kekentalan serta kemampuan detergen kaolin dalam mengangkat 

kotoran yang menempel pada kain. 
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2. Jumlah panelis yang digunakan dalam pengujian sifat organoleptik 

sebaiknya berjumlah ganjil, agar data yang dihasilkan lebih bersifat objektif.  

Perlu juga dilakukan uji statistika validitas Aiken untuk pengujian sifat 

organoleptik. 

3. Perlu dilakukan variasi cocamide DEA karena cocamide DEA memiliki 

kandungan asam lemak jenuh yaitu asam laurat yang mempunyai sifat 

antibakteri. 

4. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri lain yang 

terdapat dalam air liur anjing. 
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